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ABSTRAK 

Nunung Aliyati Fajer, S.Hum (20200011008) : Studi Budaya Organisasi dan 

Kinerja Pustakawan di Perpustakaan Reksa Pustaka. Tesis Program 

Interdisciplinary Islamic Studied Konsentrasi Ilmu Perpustakaan dan Informasi, 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022. 

Penelitian ini adalah studi yang membahas tentang budaya organisasi dan 

kinerja pustakawan di Perpustakaan Reksa Pustaka Mangkunegaran. Tujuan dari 

penelitian ini ialah untuk mengetahui budaya organisasi yang ada di Perpustakaan 

Reksa Pustaka, kinerja pustakawan dan hubungan budaya organisasi dengan 

kinerja pustakawan di Perpustakaan Reksa Pustaka. Jenis penelitian yang 

digunakan ialah kualitatif dengan menggunakan pendekatan dekriptif. Penelitian 

ini melakukan pemilihan informan atau narasumber dengan menggunakan teknik 

purposive sampling dengan subjek dalam penelitian ini terdiri dari 5 informan 

yang menguasai bidang yang diteliti. Teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, serta dokumentasi. Kemudian, analisis dilakukan melalui reduksi 

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Untuk sementara uji keabsahan 

data dilakukan triangulasi sumber, teknik dan waktu.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) budaya organisasi yang 

diterapkan di Perpustakaan meliputi budaya disiplin, jujur, sopan santun dan 

ikhlas-tulus dalam penerapannya sudah baik. Budaya yang diterapkan terbilang 

cukup kuat dengan adanya dukungan dari lingkungan maupun anggota organisasi. 

(2) Kemudian, kinerja yang dilakukan oleh pustakawan meliputi pelayanan 

sirkulasi, alih media, alih bahasa, alih aksara dan enkapsulasi foto. Selain itu, 

komponen kinerja meliputi kuantitas, kualitas, ketepatan waktu, efektivitas dan 

kehadiran dalam kategori yang cukup baik. Hal tersebut dikarenakan adanya 

pembagian kinerja yang jelas dan sesuai dengan latar belakang pendidikan, 

sehingga memberikan peningkatan pada kinerja pustakawan di Perpustakaan 

Reksa Pustaka. (3) Untuk hubungan budaya organisasi dan kinerja pustakawan, 

hal tersebut saling berkaitan karena adanya budaya organisasi yang baik maka 

akan berpengaruh terhadap kinerja yang baik. Sama halnya dengan yang terjadi di 

Perpustakaan Reksa Pustaka, penerapan budaya organisasi yang kuat yang 

ditanamkan kepada setiap pustakawan, memberikan pengaruh terhadap kinerja 

yang baik. 

Kata kunci : Budaya Organisasi, Kinerja Pustakawan, Perpustakaan Reksa 

Pustaka 
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MOTTO 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan (5) Sesungguhnya 

bersama kesulitan ada kemudahan (6) Maka apabila engkau telah selesai (dari 

suatu urusan) tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain) (7)” 

(Q.S. Al Insyirah ayat 5-7) 

 

 

“Work hard. Do your the best. Keep your word. Never get too big for your 

britches. Trust in God. Have no fear. And, never forget a friend” 

(Harry S. Truman) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Organisasi pada umumnya merupakan sebuah tempat bagi sekumpulan 

orang untuk melakukan kegiatan atau rutinitas untuk mencapai tujuan bersama 

yang telah disepakati. Tujuan bersama dapat berupa visi dan misi yang di jadikan 

sebagai landasan pendirian dari organisasi tersebut. Organisasi menurut Robbins1 

dalam Achmad Sobirin,  merupakan suatu unit sosial yang sengaja didirikan untuk 

jangka waktu yang relatif lama, yang beranggotakan 2 orang atau lebih yang 

bekerja bersama-sama dan terkoordinasi, mempunyai pola kerja tertentu yang 

terstruktur, dan didirikan untuk mencapai satu tujuan tertentu.  

Pada setiap organisasi, memiliki ciri khas yang dapat membedakan 

organisasi tersebut dengan organisasi lainnya. Ciri khas tersebut salah satunya 

yaitu adanya budaya organisasi yang diterapkan pada suatu organisasi. Budaya 

organisasi biasanya sudah ada sejak organisasi itu berdiri untuk keseimbangan 

serta keselarasan dalam berjalannya sebuah organisasi. Tanpa adanya budaya 

organisasi, sebuah organisasi tidak akan dapat berjalan dengan seimbang. Budaya 

yang diterapkan dalam organisasi dapat berupa nilai-nilai religious, falsafah, dan 

etika yang terus dilakukan. Menurut  Rivai dan Mulyadi budaya organisasi 

merupakan kerangkan kerja yang dijadikan sebagai pedoman dalam bertingkah 

laku sehari-hari dan membuat keputusan untuk stafnya serta mengarahkan 

tindakan mereka untuk mencapai tujuan organisasi tersebut. Budaya organisasi 

 
1 Achmad Sobirin. 2007. Budaya organisasi, (Yogyakarta: UUP STIM YKPN), 45. 
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yang dapat diterima dan diterapkan dengan baik akan membuat suasana organisasi 

menjadi nyaman, serta akan memberikan dampak pada peningkatan kinerja staf 

yang terlibat. 

Kinerja pustakawan dalam mengelola perpustakaan sangat berpengaruh 

bagi keberlangsungan perpustakaan itu sendiri. Banyak hal yang harus menjadi 

perhatian bagi pihak pengelola organisasi untuk mendorong kinerja karyawan 

yaitu budaya organisasi (budaya kerja), gaya kepemimpinan serta kepuasan kerja 

bagi karyawan. Salah satu faktor dari peningkatan kinerja ialah budaya organisasi 

yang dibangun dan diterapkan oleh organisasi tersebut. Budaya organisasi yang 

diciptakan oleh organisasi dan diterapkan dalam melaksanakan beban tugas oleh 

karyawan. Seperti pendapat Kotter dan Hesket dalam tulisan Sulistiana2 

menyatakan bahwa budaya yang kuat dapat mendukung kinerja perusahaan karena 

mampu menyulut motivasi tinggi di kalangan pekerja. Organisasi yang memiliki 

komitmen dan loyalitas yang tinggi, dapat dirasakan oleh karyawan yang bekerja 

merasa terdorong untuk memberikan kinerja terbaik mereka. Salah satu 

contohnya, yaitu organisasi atau perusahaan melibatkan karyawannya dalam 

pengambilan keputusan dan mengakui kontribusi karyawan dalam suatu 

permasalahan yang dihadapi perusahaan.  

Perpustakaan Reksa Pustaka merupakan perpustakaan khusus yang 

didirikan oleh KGPAA Mangkunegara IV pada tahun 1867. Pendirian 

Perpustakaan Reksa Pustaka untuk  menjadi pusat pengembangan, pelestarian dan 

pusat kekayaan sejarah dan budaya yang bernilai tinggi. Koleksi  Perpustakaan 

 
2 Luluk Sulistiana, Hubungan Antara Budaya Organisasi dengan Kualitas Kinerja 

Dosen,( Malang: UIN Malang, 2007), 20. 
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Reksa Pustaka terutama berkaitan dengan sejarah Kerajaan Mangkunegaran, 

sebagian lagi dengan sejarah kota Surakarta. Adanya Perpustakaan Reksa Pustaka 

untuk sarana pengembangan dan pelestarian khazanah sejarah dan budaya. Sesuai 

dengan visi dan misinya yang berorientasi pada pemeliharaan serta kelestarian 

koleksi bahan pustaka yang bernilai sejarah dan budaya tinggi, menjadi perekat 

social diantara anggota organisasi (staf) perpustakaan. Perekat ini yang nantinya 

akan saling bekerjasama untuk mencapai visi dan misi Perpustakaan Reksa 

Pustaka.  Selain itu, Perpustakaan Reksa Pustaka memberikan pelayanan yang 

maksimal bagi pengguna untuk mendapatkan informasi yang mereka cari. 

Perpustakaan Reksa Pustaka telah memiliki koleksi lebih dari 11.000 yang terdiri 

dari buku, hasil penelitian, artikel, hasil transkrip, kliping, naskah dan arsip. 

Sejarah berdirinya Perpustakaan Reksa Pustaka yang dilatar belakangi 

oleh kepentingan Pura Mangkunegaran yang digunakan sebagai wadah untuk 

menampung koleksi arsip maupun koleksi lainnya hingga saat ini, tentunya 

terdapat beberapa cara untuk mempertahankan konsistensinya. Dalam 

mempertahankan kekonsitenannya, Perpustakaan Reksa Pustaka memiliki 

beberapa cara yang telah dibentuk agar menghasilkan karyawan atau pustakawan 

yang sesuai dengan acuan baku yang diberlakukan oleh organisasi induknya yaitu 

Pura Mangkunegaran. Menurut Moeljono3 dalam Ikhsan, acuan baku yang 

dimaksud ialah budaya yang secara sistematis menuntun karyawan untuk dapat 

meningkatkan komitmen serta konsistensi kerjanya bagi organisasi atau 

perusahaan. Budaya organisasi diyakini sebagai salah satu faktor penentu dari 

 
3 Anwar Ikhsan, Analisis Pengaruh Budaya Organisasi dan Kepuasan Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Non Dosen Pada Univeristas Mercu Buana Jakarta, Jurnal Ilmiah Manajemen 

dan Bisnis, Vol. 2, No. 1, Maret 2016. DOI: http://dx.doi.org/10.22441/jimb.v2i1.3688  

https://dx.doi.org/10.22441/jimb.v2i1.3688
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berhasilnya kinerja  sebuah organisasi. Keberhasilan yang dimaksud adalah 

sebuah organisasi yang berhasil mengimplementasikan aspek atau nilai (values) 

pada budaya organisasinya sehingga dapat menstimulus organisasi tersebut untuk 

berkembang dan tumbuh secara berkelanjutan.  

Menurut Kotter dan Hesket4 dalam Ikhsan, hasil dari suatu budaya yang 

kuat yaitu buaya tersebut akan berpengaruh pada meningkatnya perilaku yang 

konsisten yang kemudian menciptakan keefektifan sebuah organisasi yang 

dipengaruhi oleh adanya kinerja karyawan. Namun, apabila budaya organisasi 

yang diterapkan tidak baik, maka akan menuju visi yang salah atau bahkan 

menyebabkan kemunduran pada sebuah organisasi.  

Penerapan budaya organisasi di Perpustakaan Reksa Pustaka dilandasi 

dengan pemahaman mengenai falsafah Tri Dharma Mangkunegaran yang menjadi 

landasan dasar berperilaku untuk setiap keluarga besar Mangkunegaran. Dalam 

memberikan pemahamanan mengenai falsafah Tri Dharma kepada pustakawan 

tidak di sosialisasikan secara langsung, namun secara bertahap seiring dengan 

berjalannya waktu. Biasanya pustakawan akan memahami dengan sendirinya 

ketika membaca koleksi, mengikuti acara tahunan yang diadakan oleh Pura 

Mangkunegaran ataupun membaca kata-kata mutiara yang ditempel di dinding 

perpustakaan. Secara tidak langsung, falsafah tersebut akan melekat pada setiap 

diri setiap pustakawan untuk dijadikan sebagai landasan dasar dalam bekerja di 

Perpustakaan Reksa Pustaka.  

 
4 Ibid. 
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Peneliti mengamati budaya organisasi yang diterapkan di Perpustakaan 

Reksa Pustaka meliputi disiplin, sopan santun, jujur dan ikhlas-tulus. Empat 

budaya organisasi tersebut harus wajib diterapkan oleh  pustakawan saat bekerja 

di Perpustakaan Reksa Pustaka. Selain itu, terdapat beberapa karakteristik budaya 

organisasi yang ada di Perpustakaan Reksa Pustaka dengan mengambil teori 

Robbins5 mengenai karaketristik budaya organisasi, antara lain : (1) inovasi dan 

pengambilan resiko, (2) perhatian terhadap detail, (3) orientasi hasil, (4) orientasi 

individu, (5) orientasi terhadap tim, (6) keagresifan, dan (7) stabilitas. Pada 7 

karakteristik tersebut peneliti melihat bahwa penerapan budaya organisasi di 

Perpustakaan Reksa Pustaka sudah baik. 

Terkait kinerja pustakawan yang dilakukan pada Perpustakaan Reksa 

Pustaka meliputi pelayanan sirkulasi, alih media, alih aksara, alih bahasa dan 

enkapsulasi foto. Peneliti menggunakan teori Mathis dan Jackson yang digunakan 

untuk mengetahui indicator kinerja pustakawan yang ada di Perpustakaan Reksa 

Pustaka meliputi kuantitas, kualitas, ketepan waktu, efektivitas, dan kehadiran.6 

Pada lima penilaian kinerja tersebut sudah cukup baik dilaksanakan oleh 

pustakawan. Penelitian ini menarik untuk diteliti karena mendiskipsikan dan 

menganalisis budaya organisasi dan kinerja pustakawan dengan memperhatikan 

indicator yang sesuai.  

Berdasarkan deskripsi latar belakang yang dijelaskan di atas, dapat 

dipahami bahwa focus pada penelitian ini yaitu mengenai Studi Budaya 

 
5 Stephen P Robbins & Timothy A. Judge, Perilaku Organisasi, (Jakarta: Salemba 

Empat, 2014), 256. 
6 Mathis, Robert L dan John H Jackson, Human Resource Management, terjemahan, 

Jakarta: Salemba, 2006), Edisi Kesepuluh, 378 
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Organisasi Dan Terhadap Kinerja Pustakawan Di Perpustakaan Reksa Pustaka 

Mangkunegaran Surakarta. Bagaimana budaya organisasi dan kinerja pustakawan 

yang ada di Perpustakaan Reksa Pustaka serta bagaimana hubungan keduanya. 

Diketahui bahwa, budaya organisasi yang di Pepustakaan Reksa Pustaka terbentuk 

nilai dan keyakinan yang  disepakati bersama dan memberi makna bagi anggota 

dan aturan dalam berperilaku.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan kondisi yang telah dijelaskan pada latar belakang di atas, 

rumusan masalah yang dapat dikaji dalam penelitian ini ialah sebagai berikut : 

1. Bagaimana budaya organisasi di Perpustakaan Reksa Pustaka 

Mangkunegaran Surakarta? 

2. Bagaimana kinerja pustakawan di Pepustakaan Reksa Pustaka 

Mangkungeran Surakarta? 

3. Bagaimana hubungam budaya organisasi dan kinerja pustakawan di 

Perpustakaan Reksa Pustaka Mangkuengaran Surakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian yang kan dilakukan 

adalah untuk mengetahui beberapa hal berikut ini: 

1. Budaya organisasi di Perpustakaan Reksa Pustaka Mangkunegaran 

Surakarta. 

2. Kinerja pustakawan di Pepustakaan Reksa Pustaka Mangkungeran 

Surakarta 
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3. Hubungan budaya organisasi dan kinerja pustakawan di Perpustakaan 

Reksa Pustaka Mangkuengaran Surakarta. 

2. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritik 

Dalam penelitian yang dilakukan ini untuk menginformasikan dan 

memperkaya penelitian tentang ilmu perpustakaan dengan berbagai 

sosial yang penting seperti penggunaan konsep budaya organisasi 

Stephen Robbin dan penggunaan teori berbasis kinerja Mathis dan 

Jackson dalam memikirkan fenomena yang terjadi di dunia 

perpustakaan. 

2. Kegunaan Praktis 

Dalam penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat untuk 

perpustakaan khususnya Perpustakaan Mangkunegaran Reksa Pustaka 

Surakarta.. Dengan adanya budaya organisasi yang mencakup nilai-

nilai atau kebiasaan yang baik pada suatu organisasi perpustakaan akan 

memberi dampak pada kelancaran aktivitas organisasi. Hal tersebut 

juga sebagai keunikan dari sebuah organisasi yang dimana 

membedakan dengan organisasi yang lainnya. 

D. Kajian Pustaka 

1. Budaya Organisasi 

Penelitian pertama berjudul “Budaya Organisasi Majelis Luhur 

Persatuan Tamansiswa” karya Ria Putri Palupijati. Pada penelitian 

tersebut memaparkan mengenai bentuk budaya organisasi yang 
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diterapkan di Majelis Luhur Persatuan Tamansiswa. Awal berdirinya 

Tamansiswa memiliki separangkat nilai inti yang kuat untuk 

diterapkan dalam organisasi seperti kekeluargaan, jiwa merdeka, 

metode Among, semboyan Tamansiswa dan egaliter. Akan tetapi 

seiring dengan perkembangan zaman dikarenakan Tamansiswa 

memiliki masalah intern dan ekstern yang berdampak pada tidak lagi 

diterapkannya budaya organisasi dalam menghadapi perubahan yang 

terjadi. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui penyebab dari 

dampak tersebut. Kemudian untuk jenis penelitian yang digunakan 

adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Hasil penelitian yang 

diperoleh yaitu pendiri Tamansiswa telah menciptakan budaya 

organisasi yang unggul dan kuat untuk keperluan mencetak penerus 

Tamansiswa, namun budaya organisasi yang telah diciptakan oleh 

pemimpin saat ini tidak sesuai dengan tuntutan zaman dan sulit untuk 

mengubah pandangan dari orde baru ke reformasi. Selanjutnya Majelis 

Luhur Persatuan Tamansiswa masih menganut pola kelembagaan 

dengan karakter organisasi lama. Sehingga dalam hal ini budaya 

organisasi yang telah ada tidak lagi bisa dijadikan untuk menghadapi 

perubahan karena budaya organisasi yang dibangun masih 

menggunakan karakter lama.  

Persamaan penelitian terdahulu dengan sekarang terletak pada 

subjek yang di pilih serta jenis penelitiannya. Pada penelitian terdahulu 

subjek penelitian ada budaya organisasi begitupula dengan penelitian 
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sekarang yang juga meneliti tentang budaya organisasi. Selain itu jenis 

penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan melakukan 

wawancara ke beberapa narasumer, dokumentasi serta observasi. 

Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang 

ialah objek yang diteliti. Pada penelitian terdahulu mengambil objek 

Majelis Luhur Persatuan Tamansiswa, sedangkan penelitian sekarang 

mengambil objek di Perpustakaan Reksa Pustaka Mangkunegaran.  

Penelitian kedua yang berjudul “Budaya Organisasi dan Komitmen 

Organisasi di PT Perkebunan Nusantara XIV” karya Andi Nila 

Hardianti Alam, dkk. Pada penelitian tersebut memaparkan mengenai 

pengaruh budaya organisasi pada komitmen yang dimiliki oleh 

karyawan untuk meningkatkan produktivitas dan pencapaian tujuan 

perusahaan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui sejauh mana 

budaya organisasi mempengaruhi komitmen afektif, komitmen 

kontunuans dan komitmen normatif id PT. Perkebunan Nusantara XIV. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan 

menggunakan teknik cluster sampling sebanyak 84 karyawan yang 

terpilih. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

budaya organisasi baik dari sisi positif maupun negative dari masing-

masing komitmen karyawan. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan sekarang terletak pada subjek 

yang diteliti yaitu sama-sama mengambil subjek budaya organisasi 

yang diterapkan pada sebuah perusahaan atau organisasi. Sedangkan 
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perbedaan terlihat pada objek yang diteliti, jenis penelitian dan teknik 

pengumpulan data. Pada penelitian terdahulu untuk objek penelitian 

mengambil PT. Perkebunan Nusantara XIV dan untuk jenis penelitian 

menggunakan kuantitatif serta untuk pengumpulan data dengan 

kuesioner. 

Penelitian ketiga berjudul “Pengaruh Budaya Organisasi dan 

Komunikasi Terhadap Kinerja Pustakawan di Perpustakaan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta” karya Irva Yunita. Pada tesis ini 

memaparkan mengenai bagaimana Pengaruh adanya budaya organisasi 

dan komunikasi pada kinerja pustakawan yang bekerja di Perpustakaan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam penelitian menunjukkan 

bahwa adanya budaya organisasi serta komunikasi dalam suatu 

organisasi berperan penting dalam meningkatkan kinerja seorang 

pustakawan. Melihat pengaruh adanya budaya organisasi dan 

komunikasi organisasi secara simultan terhadap kinerja pustakawan di 

Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam penelitian ini, 

jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan mengambil 

populasi sebanyak 21 (dua puluh satu) orang pustakawan yang 

dijadikan responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya, 

komunikasi organisasi dan kinerja pustakawan cukup baik di 

Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Hal ini terlihat pada 

pengaruh adanya budaya organisasi dan komunikasi pada kinerja 

pustakawan. 
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Kesamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah 

keduanya menyebutkan bahwa budaya organisasi perpustakaan  

berkaitan dengan kinerja pustakawan. Sedangkan perbedaan antara 

penelitian masa lalu dan penelitian saat ini ialah metode penelitian 

yang digunakan. Penelitian sebelumnya mempergunakan metode 

kuantitatif, sedangkan pada penelitian kali ini menggunakan metode 

kualitatif. Selain itu, perbedaan juga ditemukan pada jenis 

perpustakaan, yaitu penelitian sebelumnya mengambil perpustakaan 

akademik, sedangkan penelitian ini mengambil perpustakaan khusus. 

Selain itu, penelitian sebelumnya mengkaji pengaruh budaya 

organisasi dan komunikasi organisasi, sedangkan penelitian saat ini 

mengkaji pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja pustakawan. 

Selanjutnya perbedaan penelitian terletak pada lokasi penelitian. 

2. Kinerja 

Penelitian pertama berjudul “Analisis Kinerja Pustakawan di 

Perpustakaan Daerah Kabupaten Jepara Berdasarkan Standar 

Kompetensi Pustakawan” karya Venandy Putri Setyanti. Penelitian 

tersebut menjelaskan mengenai analisis yang dilakukan terhadap 

kinerja pustakawan yang ada di Perpustakaan Daerah  Kabupaten 

Jepara. Jenis penelitian yang digunakan yaitu kualitatif deskriptif dan 

melakukan pendekatan studi kasus. Hasil penelitian tersebut 

mengemukakan bahwa kinerja pustakawan di Perpustakaan Daerah 

Kabupaten Jepara sudah memenuhi standar kompetensi pustakawan 
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menurut PNRI. Namun terdapay 3 elemen yang tidak dilakukan oleh 

pustakawan terampil namun dilakukan oleh pustakawan ahli yaitu 

membuat karya tulis ilmiah, literature sekunder, dan melakukan kajian 

di bidang perpustakaan.  

Persamaan penelitian terdahulu dengan sekarang yaitu terdapat 

subjek mengenai kinerja pustakawan yang ingin di teliti. Kemudian 

persamaan juga pada bagian jenis penelitian yang digunakan yaitu 

kualitatif. Sedangkan perbedaan terletak pada objek penelitian dimana 

penelitian terdahulu mengambil objek Perpustakaan Daerah Kabupaten 

Jepara, sedangkan pada penelitian sekarang mengambil objek di 

Perpustakaan khusus yaitu Reksa Pustaka Mangkunegaran. 

Penelitian kedua yang berjudul “Pengaruh Kompetensi dan Kinerja 

Pustakawan Terhadap Kualitas Pelayaan Perpustakaan di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri (MIN) Se-Kota Bandar Lampung” karya Imam 

Nafiudin. Pada penelitian tersebut menjelaskan mengenai kompetensi 

dan kinerja pustakawan yang baik dalam membangun kualitas 

klayanan prima di perpustakaan. Jenis penelitian yang digunakan yaitu 

kuantitatif dengan menggunakan survey. Hasil penelitian yang 

diperoleh yang berkaitan dengan kinerja yaitu terdapat pengaruh 

positif secara parsial kinerja pustakawan terhadap kualitas pelayanan 

yang diberikan oleh perpustakaan. Kemudian, kinerja pustakawan 

dapat ditingkatkan seiring dengan peningkatan kompetensi yang 
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dijalani oleh pustakawan di Perpustakaan MIN se-Kita Bandar 

Lampung. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang yaitu 

terletak pada salah satu subjek penelitian yang diteliti. Penelitian 

terdahulu juga membahas mengenai kinerja pustakawan, pada 

penelitian sekarang juga sama. Sedangkan untuk perbedaan terletak 

pada jenis penelitian yang digunakan maupun objek penelitian.  

Penelitian ketiga berjudul “Analisis Pengaruh Budaya Organisasi 

dan Gaya Kepemimpinan Terhadap Kepuasan Kerja dan Kinerja 

Karyawan (Studi Empiris: Karyawan Administratif Universitas 

Semanrang)” karya Sudarmadi. Tesis tersebut memaparkan tentang 

menganalisis dampak budaya organisasi dan gaya kepemimpinan pada 

kepuasan kerja dan kinerja karyawan dengan studi empiris staf 

administrasi di Universitas Semarang. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi, pengaruh gaya 

kepemimpinan pada kepuasan karyawan dan prestasi kerja. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa budaya organisasi serta gaya 

kepemimpinan memiliki berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja 

dan sebaliknya.  

Kesamaan antara penelitian sebelumnya dan penelitian saat ini 

adalah keduanya membahas pengaruh budaya organisasi terhadap 

kinerja karyawan, sedangkan perbedaan antara penelitian sebelumnya 

dan saat ini, dalam penelitian sebelumnya menggunakan jenis 
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penelitian kuantitatif, sedangkan untuk penelitian kali ini 

menggunakan jenis penelitian kualitatif. Selanjutnya penelitian 

sebelumnya difokuskan pada staf Universitas Semarang, sedangkan 

penelitian kali ini difokuskan pada pustakawan di Perpustakaan Reksa 

Pustaka. Kemudian, pada penelitian terdahulu membahas juga 

mengenai gaya kepemimpinan dan kepuasan kerja, sedangkan pada 

penelitian sekarang hanya membahas mengenai budaya organisasi dan 

peningkatan kinerja.. 

E. Kerangkan Teoritis 

Kerangka yang dibangun oleh peneliti untuk melakukan penelitian ialah 

dengan fokus pada budaya organisasi dan kinerja yang ada di Perpustakaan Reksa 

Pada penelitian ini akan melihat budaya organisasi yang dijalankan di 

Perpustakaan Reksa Pustaka serta akan menganalisis fenomena yang terjadi dalam 

penelitian menggunakan teori inti. Selain teori inti, ada juga beberapa teori 

lainnya yang digunakan untuk menganalisis fenomena yang terjadi. Teori-teori 

yang digunakan menjadi dasar analisis fakta dan kejadian di lapangan. Berikut 

adalah teori-teori yang digunakan  peneliti untuk membangun konsep dalam 

penelitian ini: : 

1. Budaya Organisasi 

a. Pengertian Budaya Organisasi 

Dalam membentuk sebuah organisasi, hal terpenting yang wajib 

dimiliki ialah visi dan misi organisasi yang jelas dan kuat. Setiap 

organisasi akan mempunyai visi dan misi yang berbeda dengan organisasi 
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lain yang kedepannya akan membentuk budaya organisasinya sendiri. Hal 

ini akan memberikan dorongan kepada agen atau anggota organisasi untuk 

bersikap dalam suatu organisasi. Budaya organisasi merupakan suatu 

kebiasaan yang ada atau ada sejak lama dan diterapkan pada saat 

beraktivitas kerja sebagai salah satu kekuatan pendorong dalam 

meningkatkan kinerja anggota dalam organisasi. 

Budaya organisasi pada dasarnya ialah seperangkat keyakinan, 

sikap, nilai-nilai serta tradisi yang dianut bersama dan mengikat anggota 

organisasi untuk berinteraksi sesama anggota dan acuan dalam bekerja. 

Definisi budaya organisasi menurut Robbins7 : organizational culture 

refers to a system of shared meaning held by members that distinguishes 

the organization from other organizations, yang memiliki arti bahwa 

budaya organisasi mengacu pada system makna bersama yang dianut leh 

anggota organisasi yang membedakan satu organisasi dengan organisasi 

lainnya. Budaya organisasi merupakan nilai-nilai yang di junjung  oleh 

seluruh karyawan perusahaan dan dipercaya untuk  memecahkan masalah 

internal atau eksternal yang timbul di internal perusahaan itu. Budaya 

organisasi ialah suatu filosofi yang dilahirkan oleh para pencipta suatu 

organisasi serta kemudian dikembangkan untuk dijadikan pedoman sikap 

dan tindakan bagi seluruh karyawan. 

 
 7 Stephen P. Robbins & Timothy Judge, Organizational Behavior, Fifteenth Edition, 

(New Jersey: Pearson Education, 2013), 512. 
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Menurut Schein8 dalam Muklas, secara komprehensif menekankan 

bahwa mengenai budaya organisasi dapat didefinisikan sebagai 

seperangkat asumsi dasar yang ditemukan maupun dikembangkan oleh 

kelompok tertentu untuk mempelajari cara mengatasi permasalahan dalam 

kelompok melalui adaptasi, respons eksternal, serta integrasi internal. 

Selain itu, menurut Sarplin dalan Susanto9 Budaya organisasi ialah suatu 

sistem nilai, kebiasaan, dan keyakinan dalam suatu organisasi yang 

melakukan interaksi dengan struktur sistem formalnya untuk menciptakan 

norma-norma bersikap maupun perilaku organisasi. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli mengenai pengertian 

budaya organisasi dapat dirangkun bahwa budaya organisasi merupakan 

asumsi-asumsi dasar, keyakinan-keyanikan atau norma serta system nilai-

nilai yang telah mengacu pada system makna bersama yang digunakan 

untuk pedoman dalam berperilaku dan memecahkan masalah maupun 

dibutuhkan sebagai pembeda antara organisasi satu dengan organisasi 

yang lainnya. Beberapa pendapat di atas, dalam penelitian ini, ia 

membahas lebih banyak dan sebagai dasar untuk memahami menggunakan 

definisi menurut Robbins, budaya organisasi mengacu pada sistem makna 

yang dimiliki bersama oleh anggota organisasi yang membedakan satu 

organisasi dengan organisasi lainnya. 

b. Pembentukan Budaya Organisasi 

 
8 Muklas Makmuri, Peilaku Organisasi, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 

2005), 531. 
9 A.B. Susanto, Gede Pramana, dkk, Strategi Organisasi, (Yogyakarta: Amara Books, 

2006), 120. 
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Telah dijelaskan di atas, bahwa budaya organisasi adalah asumsi 

dasar, pedoman perilaku dan nilai-nilai serta pemecahan masalah yang 

mengacu pada makna bersama dan dipergunakan sebagai pembeda antara 

1 (satu) organisasi dengan organisasi  yang lainnya. Munculnya buaya 

organisasi yang kemudian diterapkan dalam suatu organisasi dapat 

bermula dari mana pun seperti dari individi atau kelompok maupun dari 

tingkat bawah atau tinggi. Menurut Ndraha10 mencatat sumber-sumber 

pembentuk budaya organisasi, yaitu : 

1. Pendiri perusahaan 

2. Pemilik perusahaan 

3. Sumber daya manusia asing 

4. Luar perusahaan  

5. Orang yang berkepentingan dengan perusahaan (stakeholder) 

6. Masyarakat  

Menurut Robbins11 terbentuknya budaya organisasi dapat 

digambarkan pada bagan sebagai berikut : 

 

Gambar 1 : diagram asal usul budaya organisasi 

 
10 AA Mangkunegara, Perilaku dan Budaya Organisasi, (Bandung: PT. Refika Aditama, 

2008), 114. 
11 Prinsip-prinsip Perilaku Organisasi, terjemahan Dewi Sartika Halida, (Jakarta: 

Erlangga, 2002), 262. 
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Dari gambar di atas, Robbins menggambarkan awal terbentuknya 

budaya organisasi dari filosofi para pendiri organisasi (para pendiri 

organisasi memiliki visi  bagaimana seharusnya organisasi beroperasi), 

budaya asli diwarisi atau diwarisi oleh filosofi pendirinya. yang kemudian 

mempengaruhi kriteria untuk merekrut anggota atau karyawan. 

Selanjutnya, tindakan manajer pada tingkat puncak mengatur iklim umum, 

termasuk apa saja perilaku atau tindakan yang dapat diterima dan perilaku 

apa yang tidak dapat diterima. Proses sosialisasi karyawan akan tergantung 

pada seberapa berhasil nilai-nilai karyawan baru dalam menyelaraskan 

nilai-nilai karyawan baru dengan nilai-nilai organisasi dalam proses 

seleksi dan preferensi manajemen untuk metode sosialisasi. Setelah itu, 

budaya ditransmisikan atau disalurkan kepada karyawan dalam beberapa 

bentuk ritual yang paling kuat, cerita, symbol materi, dan bahasa. 

Cara karyawan dalam mempelajari budaya organisasi yang 

diterapkan dalam sebuah organisasi menurut Robbins dan Judge12 ada 3, 

antara lain : 

a. Cerita yang berupa penjelasan yang dilakukan baik bersumber dari 

atasan kepada karyawan, karyawan dengan sesama karyawan (bisa 

karyawan senior ke karyawan junior) dan lainnya yang berkaitan 

dengan penjelasan mengenai proses dan tujuan pencapaiannya. 

 
12 Robbins dan Judge, Perilaku Organisasi: Organizational Behavior, (Jakarta: Salemba 

Empat, 2008), 256. 
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b. Ritual yang berupa rangkaian sejumlah kegiatan yang diadakan 

secara berulang dimana kegiatan tersebut sebagai bentuk 

mengekspresikan dan memperkuat nilai utama organisasi. 

c. Simbol material yang berupa karyawa dapat mempelajari dari 

bentuk atau plang-plang dari simbol material yang terpasang pada 

organisasi. 

d. Bahasa yang organisasi dan subunit yang ada di dalamnya  

menggunakan bahasa untuk membantu anggota mengidentifikasi 

budaya, membantu melestarikannya dan membutktikan penerimaan 

mereka. 

Dapat disimpulkan bahwa apabila kita hanya tahu mengenai proses 

dalam sosialisasi akan tetapi kita kurang mengetahui mengenai bagaimana 

cara karyawan tersebut untuk mempelajarinya, hal tersebut pasti terasa 

kurang. Empat cara yang digunakan bagi karyawan untuk memahami 

budaya organisasi yaitu melalui cerita, ritual, simbol dan bahasa. 

Dapat disimpulkan dari diskripsi mengenai proses pembentukan 

budaya organisasi bahwa pembentukan itu sendiri merupakan keputusan 

dari para pemimpin yang membentuk kriteria, nilai, asumsi yang 

kemudian disosialisasikan lalu dapat terbentuk menjadi budaya organisasi 

dan jika ingin budaya organisasi tetap terjaga maka harus di pahami dan 

dipelajari. 
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c. Level Budaya Organisasi 

Budaya organisasi menurut Schein dalam Pahlawansjah13 ialah 

pola asumsi dasar yang dikembangkan atau ditemukan oleh sekelompok 

orang ketika mereka belajar untuk menyelesaikan masalah, menyesuaikan 

diri dengan lingkungan internal maupun eksternal. Terdapat tiga (3) 

tingkatan atau level organisasi menurut Schein14 :  

1. Artefak (Artefact) 

Dalam tingkatan ini budaya organisasi dapat dinilai dari setiap 

proses dan struktur organisasi yang dapat dilihat, dirasakan maupun di 

dengar. Tahap ini setiap orang dapat melihatnya dari produk, ruang 

fisik, perilaku anggota kelompok, penampilan emosional, mitos, gaya 

berpakaian dan lainnya. Semua hal tersebut akan membentuk sebuah 

artefak dan menciptakan masalah klasifikasi di organisasi. 

2. Nilai-nilai yang dipercaya (Espoused Values) 

Untuk tingkatan ke dua ini, budaya organisasi mulai di pandang 

dengan lebih mendalam yaitu mengacu pada tujuan, nilai dan strategi 

yang ditanamkan dalam sebuah organisasi. Apabila dikemudian hari 

sebuah organisasi sedang menghadapi permasalahan yang menimpa, 

maka akan diambol tindakan-tindakan atau langkah sebagai solusi 

yang berdasarkan pada misi, falsafah, tujuan, larangan dan standar 

dalam organisasi. 

 
13 Pahlawansjah Harahap, Budaya Organisasi (Organizational Culture), (Semarang: 

Semarang University Press), 15. 
14 Pahlawansjah Harahap, Budaya Organisasi (Organizational Culture), (Semarang: 

Semarang University Press), 16. 
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3. Asumsi dasar yang mendasari (Basic Underlying Assumptions) 

Pada tahap ketiga ini asumsi dasar merupakan bagian utama dalam 

sebuah budaya organisasi. Terdapat beberapa hal dalam asumsi dasar 

yang mendasari setiap perilaku yang diperlihatkan seseorang dalam 

organisasi. Selain itu, asumsi dasar juga menentukan cara seseorang 

merespon setiap hal yang terjadi kepadanya. Asumsi dasar mencakup 

hubungan dengan lingkungan yang berarti apa yang diyakini seseorang 

benar dan hal tersebut berpengaruh pada lingkungannya. Asumsi dasar 

tersebut berhubungan tentang yang dipercaya seseorang benar pada 

kenyataan di lingkungan, sifat manusia, aktivitas manusia, waktu dan 

ruang dan hubungan antar manusia.  

d. Karakteristik Budaya Organisasi 

Budaya organisasi yang ada di dalam suatu organisasi berbeda 

dengan budaya  organisasi lainnya. Keberadaan budaya organisasi 

memperlihatkan sifat, ciri dan ciri tertentu yang menunjukkan kesamaan. 

Robbins dan Judge15 mengemukakan karakteristik tersebut, yaitu : 

1. Inovasi dan pengambilan resiko atau innovation and risk taking yaitu 

sejauh mana karyawan atau anggota organisasi didorong untuk 

berinovasi dan mengambil risiko. 

2. Perhatian ke rincian atau attention to detail. Sejauh mana seorang 

karyawan diminta untuk menunjukkan analisis, akurasi, dan 

perhatian terhadap detail. 

 
15 Stephen P Robbins & Timothy A. Judge, Perilaku Organisasi, (Jakarta: Salemba 

Empat, 2014), 256. 
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3. Orientasi hasil atau outcome orientation yaitu sejauh mana pihak 

manajemen fokus terhadap hasil daripada teknik serta proses yang 

digunakan untuk mencapainya. Keputusan manajemen 

mempertimbangkan efek dari hasil pada semua orang di dalam 

organisasi. 

4. Orientasi individu atau people orientation yaitu sejauh mana sebuah 

keputusan manajemen juga mempertimbangkan efek hasil pada 

orang-orang yang ada dalam organisasi. 

5. Orientasi tim atau team orientation yaitu sejauh mana melakukan 

aktivitas kerja diorganisasikan di sekitar kelompok, bukan pribadi. 

6. Keagresifan atau aggressiveness yaitu sejauh mana para karyawan 

atau anggota berperang dan kompetitif atau bersemangat daripada 

biasanya. 

7. Kemantapan atau stability yaitu sejauh mana kegiatan yang 

dilakukan organisasi menekankan pemeliharaan status quo daripada 

pertumbuhan. 

Ketujuh karakteristik di atas sepenuhnya menggambarkan apa yang 

benar-benar dibutuhkan oleh sebuah organisasi maupun dalam bisnis 

untuk berkembang demi pertumbuhan organisasi atau bisnis tersebut. 

Ternyata perlu dicermati bahwa diperlukan pola pikir yang inovatif, 

khususnya pola pikir yang berani lebih kreatif dengan mengeluarkan ide 

baru, yang dapat bisa menciptakan produk inovasi baru yang awalnya 

dibantah. akhirnya berhasil. berpikir bahwa terobosan itu perlu, harus 
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dicoba, jangan lupa pikirkan matang-matang kemungkinan risiko 

buruknya. Perubahan harus dilihat sebagai lompatan, mematahkan status 

quo. Pekerjaan awal sering dilakukan secara mandiri, tetapi karena tujuan 

berubah, dilakukan secara tim atau kelompok, dengan harapan hasil akan 

lebih baik dan lebih cepat, asalkan seluruh anggota dapat menyadari 

pentingnya proyek. Pentingnya solidaritas, gotong royong dukungan, 

kohesi dan koordinasi terus dipantau. 

2. Kinerja 

a. Pengertian Kinerja 

Menurut Robbins16 kinerja merupakan pengukuran terhadap hasil 

kerja yang diharapkan berupa sesuatu yang optimal. Dalam hal ini kinerja 

merupakan hasil kerja seseorang setelah melaksanakan tugas pekerjaan 

yang diberikan oleh perusahaan. Sedangkan ukuran mutu atau sebaliknya 

dari hasil kerja dapat dilihat dari mutu atau mutu yang dicapai oleh pekerja 

sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Kinerja dapat dicapai jika karyawan 

mampu bekerja sesuai standar evaluasi yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan. 

Kinerja menurut Bernadin dan Russel17  adalah mencatat hasil 

yang didapatkan dari fungsi atau kegiatan tertentu selama periode waktu 

 
16 Rivai, Veithzal. Kepemimpinan dan Perilaku Organisas, Edisi Kedua. (Jakarta : PT 

Raja Grafindo Persada, 2014) 
17 Bernardin and Russel, terjemahan buku Human Resource Management, An. 

Experimential Approach, (Jakarta: Pustaka Binaman Presindo, 1993), 378. 
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tertentu. Selain itu, kinerja menurut Murti dalam Mathis dan Jackson18  

kinerja pada dasarnya adalah apa yang karyawan lakukan atau tidak 

lakukan dalam melakukan pekerjaan yang mereka lakukan. Kinerja 

karyawan menurut Mathis dan Jackson pada umumnya untuk kebanyakan 

pekerjaan meliputi indikator sebagai berikut: (a) kuantitas dari hasil, (b) 

kualitas dari hasil, (c) ketetapan waktu dari hasil, (d) kehadiran, (e) 

kemampuan bekerja sama. Indikator kinerja pegawai yang termasuk dalam 

penelitian ini meliputi: hubungan kerja, keterampilan dan pengetahuan 

teknis, pengembangan inisiatif dan kemandirian, berpedoman pada 

kebijakan, penyediaan informasi dan pemberian layanan. 

Dari definisi di atas mengenai kinerja pada dasarnya sama artinya. 

Dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah kemampuan  seseorang untuk 

melakukan pekerjaan yang ditugaskan untuk mencapai suatu tujuan 

tertentu. Untuk landasan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendapat dari  Mathis dan Jackson yang mengemukakan bahwa kinerja 

merupakan aktivitas yang dilakukan oleh seseorang dalam mengemban 

pekerjaan pada suatu organisasi atau perusahaan. Selain itu, pendapat 

tersebut juga menyebutkan beberapa indicator mengenai kinerja.  

b. Kinerja Pustakawan 

Keberhasilan dalam suatu organisasi yaitu perpustakaan sangat 

dipengaruhi oleh keberadaan sumber daya manusia (sdm) di perpustakaan. 

Sumber daya yang dimaksud di sini ialah pustakawan, dimana pustakawan 

 
18 Mathis, Robert L dan John H Jackson, Human Resource Management, terjemahan, 

Jakarta: Salemba, 2006), Edisi Kesepuluh, 378. 
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mempunyai peran yang sangat penting untuk membantu tercapainya tujuan 

maupun sasaran yang ingi dicapai perpustakaan serta dapat membantu 

perpustakaan untuk membangun citra positifnya di masyarakat. 

Sebagaimana pernyataan Sulistyo Basuki19  pustakawan adalah orang yang 

menyediakan dan melakukan kegiatan perpustakaan dengan tujuan 

memberikan pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan misi yang 

dimiliki oleh perpustakaan. organisasi induk atas dasar pustakawan, bahan 

dan informasi yang diberikan oleh guru pendidikan yang diperoleh. 

Peran seorang pustakawan dalam mendukung perkembangan 

perpustakaan dapat terlaksana dengan secara baik apabila perpustakaan  

mempunyai pustakawan yang terampil yang dipengaruhi oleh baik  

buruknya hasil yang dihasilkannya dalam melaksanakan pekerjaannya. 

Kinerja yang baik adalah hasil kerja  seseorang dalam menjalankan tugas 

kedinasan sesuai dengan standar dan standar yang ditentukan untuk 

jabatan itu, karena tingkat keberhasilan dalam pelaksanaan tugas dan 

layanan serta kemampuan untuk mencapai tujuan yang inginkan dari 

perpustakaan. Supriyanto dan Machfudz20 menyatakan bahwa standar 

kinerja individu  dinyatakan baik jika mencakup beberapa fakto berikut: 

(a) kuantitas, (b) kualitas, (c) ketepatan waktu, (d) disiplin, (e) kreativitas 

dan inovasi, (f) ketekunan, (g) kerja tim, (h) tanggung jawab dan (i) jadwal 

kerja. Kombinasi dari variabel-variabel ini memungkinkan pustakawan 

 
19 Sulistyo Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan, (Jakarta: Gramedia, 1993), 8. 
20 Supriyanto, Sani Ahmad dan Machfudz, Masyhuri, Metodologi Riset Manajemen 

Sumber Daya Manusia, (Malang: UIN-MALIKI Press, 2010), 141. 
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untuk mencapai potensi penuh dan keterampilan/kemampuan mereka 

untuk berhasil mendukung kegiatan pustakawan. 

3. Hubungan Budaya Organisasi dengan Kinerja Karyawan 

Adanya hubungan yang saling berkaitan antara budaya organisasi 

dengan kinerja pegawai atau anggota organisasi dapat tercermin dari perilaku 

organisasi. Ketika karyawan mengikuti perilaku yang sesuai dengan budaya 

organisasi mereka, ada  2 macam kepuasan yaitu langsung atau tidak langsung 

dan bahkan penghargaan. Budaya organisasi menjadi kode etik para 

anggotanya yang secara tidak sadar diterapkan dalam kinerja aktivitas mereka. 

Pentingnya budaya organisasi dalam kaitannya dengan kinerja karyawan 

selaras oleh pernyataan Robbins21 faktanya, sebuah studi tentang budaya 

organisasi menemukan bahwa karyawan yang ada di perusahaan dengan 

budaya kuat lebih berkomitmen pada perusahaannya daripada karyawan yang 

ada di perusahaan dengan budaya lemah. Perusahaan yang memiliki budaya 

yang kuat akan mempergunakan upaya perekrutan dan metode penjangkauan 

mereka untuk mendorong keterlibatan karyawan. Dan ada bukti yang 

berkembang bahwa budaya yang kuat dikaitkan dengan kinerja dalam 

organisasi yang tinggi. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian yaitu  prosedur ilmiah yang dipergunakan untuk 

mengumpulkan data dalam mengejar tujuan penelitian. Metode ilmiah adalah 

 
21 Stephen P Robbins, Manajemen, (Jakarta : Indeks, 2004), 60. 
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kegiatan yang didasarkan pada metode ilmiah.22  Sembari menunggu metode 

ilmiah, diharapkan data yang diperoleh merupkan data yang otentik, objektif dan 

dapat diandalkan. Supaya penelitian ini dapat mencapai tujuannya yang 

diharapkan yaitu dengan tetap mengacu pada standar ilmiah karya akademik, 

peneliti mengembangkan metode untuk acuan atau dasar dalam melakukan 

penelitian.. 

Penelitian ini dilakukan pada pustakawan yang berada di lingkungan 

Perpustakaan Bersama Mangkunegaran. Subyek penelitian ini adalah 

Perpustakaan Mangkunegaran Reksa Pustaka  Surakarta. Kajian dalam penelitian 

ini ialah budaya organisasi serta kinerja pustakawan di Perpustakaan Reksa 

Pustaka. Model penelitian yang dilakukan ialah metode deskriptif kualitatif. 

Penelitian ini dilakukan pada pustakawan yang berada di lingkungan 

Perpustakaan Bersama Mangkunegaran. Subyek penelitian ini ialah Perpustakaan 

Reksa Pustaka  Surakarta. Kajian dalam penelitian ini ialah budaya organisasi dan 

kinerja pustakawan yang ada di Perpustakaan Reksa Pustaka, lokasi, subjek dan 

objek, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, uji validitas, serta teknis 

analisis data. 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian untuk penelitian ini ialah penelitian kualitatif yang 

menitikberatkan pada derajat kemampuan peneliti untuk menjelaskan 

suatu fenomena dan menjadi alat penelitian atau dirinya sendiri.23 

Metode kualitatif merupakan metode yang digunakan dalam sebuah 

 
22 Sugiyono, Metode Penelitain Administrasi, (Jakarta: Albeta, 1994), 1. 
23 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2010), 14. 
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penelitian yang dimaksudkan untuk memahami fenomena atau kondisi 

yang sedang terjadi serta dialmi oleh informan pada suatu penelitian 

uang menyangkut tentang perilaku, persepsi, tindakan, motivasi dan 

lainnya. Kemudian, tipe penelitian yang digunakan adalah secara 

deskriptif yang dilakukan secara holistic (adanya keterkaitan antara 

berbagai macam aspek ketika menjelaskan mengenai suatu fenomena 

yang akan dikaji). Menurut Moleong24 ketika menggambarkan suatu 

fenomena, hal ini dilakukan dengan menulis dalam kata-kata dan 

bahasa untuk suatu masalah yang mencakup konteks alam tertentu dan 

menggunakan berbagai metode naturalistik yang ada. 

Tujuan penelitian kualitatif ialah untuk menjelaskan atau 

menggambarkan fenomena sosial dari sudut pandang atau sudut 

pandang partisipan. Dalam hal ini partisipan adalah mereka yang 

diajak untuk mewawancarai, mengamati, menanya, memberikan data, 

berpikir dan mempersepsikan. Makna partisipan ini diwujudkan antara 

lain: keyakinan, ide, perasaan, pemikiran dan aktivitas partisipan itu 

sendiri. Selain itu, peneliti juga memiliki fungsi sebagai alat untuk 

menyatukan data dan tidak boleh diwakilkan. Memang, peneliti 

membutuhkan data yang mendalam, yang akan sering berkembang 

selama pengumpulan data serta wawancara.25 Fenomena yang dapat 

diteliti dalam penelitian ini ialah budaya organisasi dan  kinerja 

pustakawan di Perpustakaan Reksa Pustaka. 

 
24 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2016), 6.  
25 Sugiyono, 16-17. 
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2. Lokasi Penelitian 

Untuk lokasi penelitian ini adalah perpustakaan khusus yang 

dimiliki oleh Pura Mangkunegaran yaitu Perpustakaan Reksa Pustaka 

yang berada di Jl. Ronggowarsito, Keprabon, Kec. Banjarsari, Kota 

Surakarta. 

3. Subjek dan Obyek Penelitian 

Subjek penelitian ialah siapa atau apa (orang, benda atau tempat) 

yang dapat memberikan informasi dan data kepada peneliti untuk 

memenuhi topic penelitian yang sedang dibahas. Menurut Arikunto26 

subjek penelitian ialah sesuatu yang sangat penting kedudukannya di 

dalam penelitian, subjek penelitian harus di tata sebelum peneliti siap 

untuk dapat mengumpulkan data. Dalam subjek penelitian inilah 

terdapat objek penelitian. Untuk subjek dalam penelitian ini ialah 

semua pustakawan yang berada di Perpustakaan Reksa Pustaka 

Mangkunegaran Surakarta.  

Pemilihan informan atau narasumber pada penelitian ini dilakukan 

melalui teknik purposive. Menurut Sugiyono27 teknik purposive ialah  

teknik pengambilan sumber data yaitu dengan pertimbangan tertentu, 

misalnya orang atau informan tersebut dianggap paling tahun dan 

mengerti mengenai apa yang diinginkan oleh peneliti. Pemilihan 

informan melalui teknik purposive, kriteria yang akan dipilih yaitu 

 
26 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2007), 152. 
27 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2009), 300. 
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seluruh pustakawan yang berada di masing-masing sub bagian di 

Perpustakaan Reksa Pustaka Mangkunegaran. Informan tersebut 

merupakan pelaku atau actor yang menerapkan budaya organisasi yang 

telah ada di lingkungan Pura Mangkunegaran, khususnya di 

Perpustakaan Reksa Pustaka.  

Pada penelitian ini, jumlah informan yang di dapat sebanyak 5 

(lima) orang yang akan di minta untuk memberikan informasi. 

Menurut peneliti, para pustakawan yang ada di Perpustakaan Reksa 

Pustaka merupakan orang-orang yang mengetahui bagaimana budaya 

organisasi dijalankan di perpustakaan tersebut. Peneliti 

merenapkankriteria informan berdasarkan sisi jenjang pendidikan 

terakhir, jabatan dan lama masa kerja. Informan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah staf perpustakaan atau pustakawan laki-laki 

maupun perempuan yang memiliki masa kerja antara 1 tahun – 39 

tahun serta memiliki ijazah kelulusan SMA maupun ijazah kelulusan 

S1 dan S2. Informan dipilih berdasak=rkan kriteria tersebut 

dikarenakan dapat mewakili jawaban untuk seluruh pertanyaan dan 

memberikan informasi yang valid kepda peneliti terkait penelitian 

yang dilakukan.  

Peneliti menambahkan infirman kunci dalam penelitian ini untuk 

mengurangi subjektivitas peneliti dalam melakukan penelitian. 

Informan kunci merupakan informan yang diyakini dapat memberikan 

informasi yang valid bagi peneliti. Untuk informan kunci yaitu Amani 
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Pujiastuti dan Darweni yang telah bekerja lama di Perpustakaan Reksa 

Pustaka. Amani Pujiastuti memiliki masa jabatan 39 tahun mengabdi 

dan menjabat sebagai pangawas perpustakaan serta memiliki tugas 

untuk bagian arsip foto. Selain itu, Darweni memiliki masa kerja 27 

tahun mengabdi dan menjabat sebagai staf sirkulasi serta perwakilan 

jika perpustakaan mendapatkan undangan dari luar. Dua orang 

informan tersebut diyakini peneliti mengetahui informasi mengenai 

budaya organisasi yang diterapkan serta bagaimana kinerja 

pustakawan di Perpustakaan Reksa Pustaka dalam penelitian ini. 

Berikut daftar informan dalam penelitian ini yaitu : 

No Nama Informan 
Pendidikan 

terakhir 

Masa 

Jabatan 
Keterangan 

1 RAy. Amani Pujiastuti SMA 39 tahun Informan 

kunci 

2 RNg. Dra. Darweni, 

M.Hum 

Strata-2 27 tahun Informan 

kunci 

3 Bayun Marsiwi, S.S Strata-1 5 tahun Informan 

4 Surya Hema Malini, S.S Strata-1 9 tahun Informan 

5 Permata Aji Bagiananda 

Mulia, S.S 

Strata-1 7 tahun Informan 

Tabel 1 : Data informan yang diwawancara 

4. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

Untuk memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data yang 

dibutuhkan, maka peneliti menggolongkan jenis data yang 

diperoleh menjadi dua bagian yaitu : 

1. Data Primer 
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Data primer menurut Sugiyono28 merupakan sumber data yang 

secara langsung memberikan data kepada pengumpul data atau 

peneliti. Data primer diperoleh dari wawancara dan observasi 

yang dilakukan oleh peneliti ketika berada di lapangan.  

2. Data Sekunder 

Menurut Sugiyono29 data sekunder merupakan data yang secara 

tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data atau 

peneliti misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen dalam 

bentuk publikasi atau jurnal. Data sekunder meliputi letak 

geografis, sejarah perpustakaan, keadaan perpustakaan, dan 

lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini. 

b. Sumber Data 

Dalam penelitian ini, sumber data adalah subjek asal data di 

peroleh. Apabila peneliti mempergunakan kuesioner maupun 

wawancara dalam mengumpulkan  datanya, maka sumber data 

dapat disebut dengan responden. Responden menurut Arikunto30 

merupakan orang yang telah ditunjuk dan nantinya akan  

memberikan jawaban atau respon dari berbagai pertanyaan yang 

diajukan oleh peneliti ketika sesi wawancara, baik tertulis maupun 

lisan. Sumber data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

ialah adalah informan. Informan  penelitian ini memberikan 

 
28 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D, (Bandung: Alafbeta, 

2018), 456. 
29 Ibid., 456. 
30 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), 172. 
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banyak informasi mengenai fenomena yang sedang dipelajari atau 

dipelajari. Berikut sumber data yang digunakan adalah : 

1. Sumber data yang berupa manusia, yaitu seluruh staf atau 

pustakawan yang bekerja di Perpustakaan Reksa Pustaka. 

Sumber data dapat berupa foto, dan rekaman suara yang 

diperoleh oleh peneliti ketika melakukan wawancara dengan 

informan. 

2. Sumber data yang berupa dokumen meliputi, sejarah 

perpustakaan, keadaan perpustakaan, serta dokumen-dokumen 

lainnya yang berkaitan. Sumber dokumen misalnya dari buku, 

jurnal, penelitian terdahulu yang relevan dan dapat digunakan 

untuk menunjang penelitian. Selain itu juga, peneliti 

memperoleh penelitian terdahulu melalui offline maupun 

online di situs resmi penyedianya.   

5. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh data yang akurat dan relevan sesuai dengan kebutuhan 

peneliti. pada penelitian kualitatif, metode pengumpulan data yang 

diperoleh merupakan hasil dari wawancara, observasi dan studi data 

dokumentasi.  Berikut pemaparannya.  

a. Observasi  

Adalah pengamatan langsung terhadap objek yang akan 

diteliti untuk mengetahui keberadaan objek tersebut, konteksnya, 
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keadaannya dan maknanya untuk tujuan pengumpulan data 

penelitian.31 Penelitian ini, peneliti menggunakan metode observasi 

partisipan, dimana penulis akan terlibat aktif dan langsung dengan 

objek yang akan diteliti. Dalam hal ini, peneliti mengamati hal 

yang berkaitan dengan penerapan budaya organisasi yang 

dilakukan oleh pustakawan dalam kaitannya dengan peningkatan 

kinerja di Perpustakaan Reksa Pustaka Mangkunegaran. Peneliti 

juga terjun langsung ke lapangan atau ke perpustakaan dengan 

memperhatikan serangkaian aktivitas yang dilakukan ketika 

bekerja di perpustakaan, agar mendapatkan data yang valid. 

b. Wawancara atau Interview 

Menurut Arikunto32, wawancara merupakan kuesinoner 

yang dilakukan secara lisan berupa dialog yang dilakukan oleh 

peneliti atau pewawancara dengan narasumber atau responden 

untuk memperoleh informasi. Sebelum  wawancara, selain 

mewajibkan peneliti untuk membawa  pedoman wawancara,  

peneliti juga harus membawa alat  perekam  seperti tape recorder, 

gambar, brosur dan bahan lain untuk wawancara agar wawancara 

dapat berjalan dengan lancar..  

Metode pengumpulan data dengan cara wawacara ini diterapkan 

kepada para informan yaitu para pustakawan yang bekerja di 

Perpustakaan Reksa Pustaka. Wawancara dilakukan dengan 

 
31 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2010), 53. 

32 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), 198. 
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bertatap muka secara langsung dengan pustakawan serta melalui 

online via Whatsapp chat. 

c. Dokumentasi  

Metode ini merupakan metode yang digunakan dalam 

penelitian untuk mencari data mengenai sesuatu hal atau variabel 

berupa transkrip, catatan, majalah, buku, agenda dan sebagainya. 

Pengumpulan data  yaitu melalui metode dokumentasi ini 

digunakan dalam melengkapi data yang diperoleh dari hasil 

wawancara dan obeservasi. Dokumentasi dibutuhkan agar peneliti 

dapat memperoleh data yang lainnya yang tersimpan dalam bentuk 

dokumen seperti buku, catatan harian, buku, foto, koran, majalah, 

arsip, jurnal, tesis, internet. dan lain sebagainya. 

6. Uji Validitas Data 

Validitas data menurut Sugiyono33 tingkat keakuratan antara data 

yang terjadi pada subjek penelitian  yaitu dengan data yang dapat 

dilaporkan oleh peneliti. Dalam penelitian ini, untuk mengecek keabsahan 

atau keaslian data dilakukan melalui triangulasi data. Menurut Moleong34, 

triangulasi ialah teknik verifikasi data yang menggunakan sesuatu selain 

data untuk keperluan verifikasi atau perbandingan dengan data yang 

diperoleh. Ada 3 jenis segitiga yaitu segitiga sumber, segitiga teknis dan 

segitiga waktu. Triangulasi sumber dilakukan yaitu dengan cara mengecek 

 
33 Irawan Prasetya, Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial, (Depok: 

Departemen Ilmu Administrasi FISIP Universitas Indonesia), 59. 
34 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2016), 178. 
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kembali data yang di dapatkan di lapangan melalui berbagai sumber. 

Kemudian teknik triangulasi digunakan untuk memverifikasi data dari 

sumber yang sama dengan menggunakan teknik secara berbeda. 

Sedangkan, triangulasi waktu ialah cara untuk memverifikasi 

pemeliharaan, pengamatan, dokumentasi dan teknik lainnya pada waktu 

yang berbeda atau dari jangka waktu tertentu.35 Penelitian ini 

mempergunakan teknik validasi data berupa triangulasi sumber, teknis, 

dan juga waktu. 

7. Teknik Analisis Data 

Analisis data menurut Sugiyono36 merupakan proses menyusun 

dan mencari data diperoleh secara sistematis dengan wawancara, dokumen 

dan catatan di lapangan dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori-kategori, kemudian membagi lagi menjadi kesatuan, mensintesis, 

mengorganisasikan ke dalam model, memilih mana yang penting dan 

mana yang harus dipelajari, dan menarik kesimpulan sedemikian rupa 

sehingga mudah dipahami oleh peneliti dan lain-lain. Sedangkan, analisis 

data menuryt Moleong37 ialah proses mengurutkan dan mengorganisasikan 

data ke dalam pola, satuan, dan kategori dasar sehingga dapat ditemukan 

atau diperoleh teman serta kemudian hipotesis aktif dapat dirumuskan 

seperti yang disarankan oleh data. 

 
35 Anis Fuad dan Kandung Sapto Nugroho, Panduan Praktis Penelitian Kualitatif, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), 66.   
36 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D, (Bandung: Alafbeta, 

2018), 482. 
37 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2016), 281. 
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Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan adalah model Miles 

dan Huberman dalam buku Sugiyono38 terdapat 3 proses yaitu : 

a. Reduksi Data 

Ialah merangkum, memilih hal penting, menfokuskan pada hal-hal 

yang penting yang sesuai dengan topic yang dikaji dalam penelitian, 

mencari tema serta polanya, pada akhirnya memberikan gambatan 

yang lebih jelas dan mempermudah untuk melakukan pengumpulan 

data lainnya. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah mereduksi data, langkah selanjutnya ialah menyajikan data 

yang diperoleh. Pada penelitian kualitatif, penyajian data dapat 

dilakukan dalam bentuk table, grafik, pictogram, flowchart dan 

lainnya. Penyajian data juga memberikan kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Langkah terakhir dalam analisis penelitian kualitatif adalah menarik 

kesimpulan tentang penelitian yang diteliti. Penarikan kesimpulan 

dalam penelitian kualitatif adalah penemuan baru yang belum pernah 

ada. Hasil tersebut dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek 

yang sebelumnya tidak jelas, sehingga setelah dicari menjadi jelas. 

 

 

 
38 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2016), 337. 
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G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penelitian ini memiliki tujuan untuk menjelaskan serta 

memaparkan rangkaian seperti di bawah ini :  

1. Bab I Pendahuluan Bagian ini berisi latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, memanfaatkan penelitian, kajian pustaka, kerangka 

teori, hipotesis, metode penelitian, variabel penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

2. Bab II Gambaran Umum. Bagian ini berisi tentang gambaran umum 

lokasi penelitian yaitu Perpustakaan Reksa Pustaka Mangkunegaran 

Surakarta.  

3. Bab III Hasil Penelitian dan Pembahasan Bagian ini berisi tentang 

hasil data yang didapatkan di lapangan berupa pemaparan budaya 

organisasi  yang diterapkan dan kinerja pustakawan di Perpustakaan 

Reksa Pustaka Mangkunegeran Surakarta serta hubungan antara 

budaya organisasi dan kinerja pustakawan..  

4. Bab V Penutup Bab ini berisi kesimpulan dan saran. Bab ini berisi 

kesimpulan dari analisis data yang telah dilakukan dan saran yang 

direkomendasikan berdasarkan dari hasil penelitian tersebut. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Budaya organisasi yang ada di Perpustakaan Reksa Pustaka bersumber 

pada falsafah Tri Dharma Mangkunegaran yang dicipatakan oleh 

Mangukunegaran I. Falsafah Tri Dharma telah ada terlebih dahulu dibandingkan 

dengan kemunculan budaya organisasi yang ada di Perpustakaan Reksa Pustaka. 

Falsafah Tri Dharma ditanamkan ke dalam hati masing-masing keluarga besar 

Mangkunegeran, yang kemudian melahirkan budaya organisasi yang merupakan 

dampak dari penerapan falsafah tersebut. Budaya organisasi yang ada di 

Perpustakaan Reksa Pustaka sudah cukup baik diterapkan oleh masing-masing 

staf. Budaya organisasi yang ada di Perpustakaan Reksa Pustaka meliputi disiplin, 

sopan santun, jujur dan ikhlas-tulus (legowo). Empat budaya tersebut harus 

dimiliki oleh setiap staf Perpustakaan Reksa Pustaka dalam menjalankan 

pekerjaan di perpustakaan.  Selain budaya organisasi, terdapat karakteristik 

budaya organisasi yang membedakan Perpustakaan Reksa Pustaka dengan 

perpustakaan lainnya. Karakteristik tersebut mengambil teori Robbing yang 

meliputi 7, beikut : innovation and risk taking, attention to detail, outcome 

orientation, people orientation, team orientation, aggressiveness dan kemantapan 

atau stabilitasi. Tujuh karakteristik budaya organisasi tersebut ada dalam budaya 

organisasi di Perpustakaan Reksa Pustaka.  

Kinerja yang dilakukan pustakawan di Perpustakaan Reksa Pustaka 

meliputi pelayanan sirkulasi, alih aksara, alih media, alih bahasa dan enkapsulasi 
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foto. Kemudian, peneliti juga melakukan analisis kinerja yang telah dilakukan 

oleh pustakawan dengan menggunakan teori Mathis, dapat disimpulkan sudah 

baik. Namun dari 5 komponen yang telah dijabarkan yaitu kuantits, kualitas, 

ketepakatan waktu, efektivtas, dan kehadiran. Pada 5 komponen kinerja yang 

telah disebutkan, hanya komponen kehadiran yang kurang. Hal ini dikarenakan 

pada komponen kehadiran tidak ada presensi kehadiran setiap harinya, sehingga 

tidak bisa menjadi tolok ukur terkait kehadiran pustakawan. Namun, berdasarkan 

hasil wawancara dari beberapa pustakawan, apabila mereka ijin untuk tidak hadir 

bekerja, mereka akan ijin melalui Whatsapp maupun melalui surat.  

Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, 

bahwa budaya organisasi berhubungan dengan kinerja pustakawan. Budaya 

organisasi yang diterapkan di Perpustakaan Reksa Pustaka dapat dikatakan kuat 

dengan di dukung oleh lingkungan yang sesuai. Selain itu juga budaya organisasi 

juga di dukung oleh anggota organisasi, sehingga budaya organisasi dapat 

diterima dengan baik sebagai landasan dalam bertindak maupun berperilaku 

ketika bekerja. Adanya budaya organisasi yang kuat maka kinerja pustakawan 

dilaksanakan dengan baik. Hal ini terlihat dari adanya motivasi, komunikasi yang 

lancar, kesetiaan pada tugas yang diberikan, komitmen pustakawan yang bersedia 

mengabdi, semangat kerja dan tidak adanya kecurigaan satu dengan lainnya 

sesama pustakawan. Hubungan budaya organisasi dengan kinerja pustakawan 

cukup baik, hal ini juga terlihat dari perilaku dan tindakan yang dilakukan 

pustakawan baik dari segi sikap dan kinerja. Selain itu, berhasilnya budaya 
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organisasi yang diterapkan dalam kinerja pustakawan memberikan harapan untuk 

kemajuan perpustakaan untuk mencapai visi perpustakaan. 

B. Saran  

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

peneliti memberikan saran sebagai berikut : 

1. Sebaiknya budaya organisasi harus di tulis secara jelas, agar 

pustakawan dapat menerapkan budaya organisasi tersebut tidak 

setengah-setengah, misalnya hanya budaya disiplin saja, sedangkan 

budaya lainnya dikesampingkan. Peraturan seharusnya ditulis secara 

tertulis, agar pustakawan dapat memahami dan mengamalkan budaya 

organisasi yang ada di Perpustakaan Reksa Pustaka. Hal tersebut juga 

memumdahkan untuk pustakawan mengingat apa saja budaya 

organisasi yang ada di tempat ia bekerja. 

2. Kehadiran sebaikanya ada bukti tertulisnya, misalnya berupa tanda 

tangan atau yang saat ini menggunakan teknologi yaitu menggunakan 

finger print . Hal tersebut agar dapat memantau keaktifan pustakawan 

dalam hal kehadiran, sehingga kehadiran dapat dijadikan sebagai salah 

satu tolok ukur untuk mengukur kinerja pustakawan. 

3. Penelitian ini masih tergolong baru, sehingga perlu penelitian lebih 

lanjut. Hal ini memungkinkan untuk mengembangkan penelitian 

perpustakaan dan ilmu informasi melalui penerapan teori-teori sosial 

kritis. 
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